
1 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmad, Abu. Supriono, Widodo. 1991 Psikologi Pembelajaran. Jakarta : Rineka 

 Cipta 

Ainiyah,Nur. 2016. Identitas Diri Dan Makna Guru Profesional Sebagai 

 Komunikator  Pendidikan (Perspektif Fenomenoligis). Volume 1, No. 1, 

 Oktober 2016 

Al-Muanwar, Said Agli Husin. 2007. Fikih Hubungan Antara Agama. Penerbit : 

 Ciputar Pres Jakarta 

AM, Sardiman. 2005. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar Pedoman Bagi 

 Guru Dan Calon Guru. Jakarta: Rajawali Cet k V, 2005 

Arikunto, Suharsimi. 2002. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.  

Prosedur Penelitian Sastra Pendekatan Praktik. Jakarta: Renika Cipta 

 

Azwar, Saifudin. 2002. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset 

Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI. 2010. Toleransi Beragama

 Mahasiswa. Jakarta: Maloho Jaya Abadi Press 

Baidhawy, Zakiyuddin. 2005. Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural. 

 Jakarta: Erlangga 

Basori, dkk. 2005. Pandangan Pemuka Agama tentang Urgensi Pengaturan

 Hubungan Antar Umat Beragama di Indonesia. Jakarta: Kementrian 

 Agama Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan 

Darajat, Zakiyah. 2005. Kepribadian Guru. Jakarta: Bulan Bintang Edisi VI, 2005 

Departemen Agama RI. 2009. Mushaf AL-Quran dan Terjemah. Jakarta Timur:  

CV. Pustaka AL-Kautsar 

Drajat, Zakiah. 1995. Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, Jakarta: 

 Ruhama 

Fatonah, Cholissatul. 2018. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

 Menumbuhkan  Sikap Toleransi Beragama Siswa Di SMA Negeri 3 

 Magelang. Skripsi Fakultas  Agama Islam Universitas 

 Muhammasiyah Magelang. Magelang : Skripsi Tidak  Diterbitkan 

H. Bakker, Anton. 1986. Metodemetode Filsafat. Jakarta: Ghalia Indinesia 



2 
 

Herdiansyah, Haris. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Salemba 

 Humanika 

Humalik, Oemar. 2007. 2008. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta : Bumi 

Aksara. Jakarta : Sinar Grafika 

 

Harahap, Nursapiah. 2020. Penelitian Kualitatif. Medan: Wal Ashri Publishing 

Ibrahim, Nana Sudjana. 1984. Penelitian dan Penilaian Pendidikan. Bandung: 

 Sinar Baru 

Irvan Masduqi. 2011. Berislam Secara Toleransi. Bandung: PT Maizan Pustaka 

J. Moleong, Lexy. 2006. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT.Remaja 

Khairil, Sudarwan. 2013. Profesi Pendidikan. Bandung: Alfabeta 

Kusnandar. 2005. Guru Profesional Implementasi KTSP dan Persiapan Mengajar 

 Sertifikasi Guru. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 

LAL, Anshori. 2010 Tranformasi Pendidikan Islam. Jakarta: gaung persada jakarta 

 press 

Majid, Nurkholis. 2001. Pluralitas Agama: Kerukunan dalam keagamaaan. 

 Jakarta:  Kompas Nusantara 

Muis, A. 2001. Komunikasi Islam. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

NK, Roestiyah. 2001. Masalah-Masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 

 Cet k IV 

Rosyidy, T.A Latief. 1985 Dasar-dasar Rhetorika Komunikasi dan Informasi 

Supratiknya, A. 1995. Komunikasi Antar Pribadi. Yogyakarta: Kanisius 

Rahmat, Pupu Saeful. 2009. Penelitian Kualitatif. Jurnal EQUILIBRIUM. Vol. 05, 

 No. 09 

Respati, Adi. 2004. Pendidian Nilai Untuk Anak. Jakarta: Grasindo 

Rohalifah, Rinai. 2018. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

 Menumbuhkan  Toleransi Siswa di SMP Negeri 3 Kota Bengkulu”. 

 Skripsi Fakultas Tarbiyah dan  Tadeis IAIN Bengkulu. Bengkulu : 

 Skripsi Tidak Diterbitkan 

 



3 
 

Shibyati, Aini. 2021. Aplikasi Nilai - Nilai Toleransi Beragama Dalam 

 Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 03 Tangerang 

 Selatan. Skripsi Fakultas  Tarbiah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

 Jakarta. Jakarta : Skripsi Tidak Diterbitkan 

Sidiq, Umar dan Moch. Miftachul Choiri. 2019. Metode Penelitian Kualitattif di 

 Bidang Pendidikan. Ponorogo: CV. Nata Karya 

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2009. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: 

 Remaja Rosdakarya 

Sugiono. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

 Alfabeta 

Undang Undang Republik Indonesia tahun 1945 Bab XI tentang agama 

 

  



4 
 

Lampiran 1 

A. Sejarah Singkat Sekolah  

Pada tahun 1983 dengan dibidani oleh sekolah ternama, SMPP 

Negeri, maka lahirlah SMA Negeri Gondang. Kelahiran itu ditandai dengan 

dibukanya pendaftaran calon siswa baru pada bulan Juni 1983, (PMB) untuk 

tahun ajaran 1983/1984. Seleksi dilakukan dengan menggunakan sistem 

klasik yaitu test tulis. Penyelenggaraan seleksi dilaksanakan oleh sebuah 

panitia PMB dimana anggotanya terdiri dari guru SMPP (Sekolah 

Menengah Pembangunan Persiapan) dan penanggungjawab Kepala SMPP 

saat itu. Dari hasil seleksi diperoleh ”input siswa baru” sebanyak 3 (tiga) 

kelas dengan komposisi 46 orang siswa perkelas.  

Pada waktu itu, SMA Negeri Gondang belum memiliki gedung 

sendiri. Demikian pula guru maupun sarana lain, masih nihil. 

Penyelenggaraan KBM dengan sendirinya ikut ”numpang” di SMPP 

(Sekarang menjadi SMA Negeri 1 Boyolangu), baik tempat maupun sarana 

belajar menjadi satu. Karena semua fasilitas yang digunakan sama, maka 

proses perjalanan pendidikan hampir tidak ada perbedaan antara SMPP 

dengan SMA Negeri Gondang. Tempat sekolah, guru pengajar, warna 

pakaian seragam, dan fasilitas belajar lain sama (yang berbeda hanya atribut 

badge lokasi saja).  

Demikianlah fenomena di awal-awal tahun pelajaran. Masyarakat 

seakan tidak menyadari bahwa di Kabupaten Tulungagung sebenarnya telah 

bertambah satu SMA Negeri baru. Persepsi tersebut berlangsung paling 

tidak sampai dengan berakhirnya tahun ajaran 1983/1984 . 
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Akhir tahun 1984 pembangunan gedung sekolah milik SMA Negeri 

Gondang telah selesai. Walaupun hanya satu lokal saja (terdiri dari 3 ruang 

kelas) tetapi sudah dilengkapi sarana penunjang. Kepala sekolah yang baru 

Drs. Moeljadi (Kepala Sekolah sebelumnya, Soekadjo, BA. diangkat 

menjadi Kepala Sekolah di KBRI India), setelah berunding dengan dewan 

guru, memutuskan lebih baik segera pindah. Skenario ”boyong” dirancang 

bersamaan dengan datangnya hari efektif awal semester II tahun ajaran 

1984/1985. Tepatnya Januari 1985 SMA Negeri Gondang ”pindah-boyong” 

dari tempat lama SMPP Negeri di Boyolangu ke ”rumah baru” kawasan 

Gondang, dan dari sinilah SMA Gondang mulai dikenal namanya oleh 

orang-orang. 

Adapun KBM berubah menjadi sehari penuh. Dimulai pukul 07.00 

WIB berakhir pukul 17.45 WIB. Kelas 2 IPA IPS masuk pagi (3 kelas) dan 

kelas1 masuk siang (3 kelas). Kondisi tersebut berlangsung terus hingga 3–

4 tahun ke depan. Barulah saat Kepala Sekolah ke-3, R.Wiwoho, BA. KBM 

berjalan sebagaimana mestinya. Seluruh kelas masuk pagi sampai dengan 

sekarang.1 

B. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Gondang Tulungagung 

1. Visi SMA Negeri 1 Gondang Tulungagung  

          Unggul dalam mutu, berpijak pada keimanan, ketaqwaan, dan 

budaya bangsa.  

2. Misi SMA Negeri 1 Gondang Tulungagung  

 
1 Dokumen Sejarah SMA Negeri 1 Gondang Tulungagung 
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• Menumbuhkan semangat peserta didik untuk mampu 

berkompetisi.  

• Memberi layanan pendidikan SNP.  

• Meningkatkan kemampuan peserta didik terhadap 

perkembangan IPTEK dan seni.  

• Menumbuhkan kesadaran untuk menjalankan ajaran agama 

yang dianutnya.  

• Mengoptimalkan manajemen partisipatif warga sekolah 

dengan masyarakat lingkungan.  

• Menumbuhkan kesadaran untuk peduli dan cinta lingkungan.2 

 
2 Dokumen Visi dan Misi SMA Negeri 1 Gondang Tulungagung.  



7 
 

 
 

3. Tujuan SMA Negeri 1 Gondang Tulungagung  

• Tercapainya peningkatan budaya disiplin, demokratis dan beretos 

kerja tinggi bagi warga sekolah 

• Terlaksananya pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku dengan ditunjang oleh sarana 

prasarana yang memadai 

• Terwujudnya lulusan yang berjiwa IMTAQ dan menguasai 

IPTEKS dan dapat diterima di Perguruan Tinggi yang berkualitas 

dalam maupun Luar Negeri 95%  

• Terwujudnya peningkatan rata – rata nilai rapor kelas X, XI dan 

XII atau mencapai rata – rata 80.2 

• Tercapainya peningkatan sarana prasarana sekolah yang 

memadai dan berkualitas 78 %  

• Tercapainya peningkatan manajemen sekolah yang partisipasip, 

transparan dan akuntabel  

• Tercapainya peningkatan pengembangan wawasan guru dan 

karyawan  

• Tercapainya peningkatan kenaikan kesejahteraan finansial guru 

dan karyawan 100% dan kesejahteraan non finansial mencapai 

80%  
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• Tercapainya peningkatan hubungan yang harmonis antara warga 

sekolah yang berjiwa mitreka satata 

• Tercapainya peningkatan pelayanan cepat, tepat dan memuaskan 

kepada masyarakat 95%  

• Tercapainya peningkatan budaya, sapa, senyum , santun jujur dan 

ikhlas  

• Tercapainya peningkatan pengembangan kreatifitas siswa dalam 

bidang PIR, Keilmuan, Seni, sosial, olahraga, dan keagamaan  

• Tercapainya peningkatan hubungan kerjasama yang saling 

menguntungkan dengan intansi lain  

• Tercapainya peningkatan pelaksanaan 7 K hingga 85 %.3. 3 

C. Lokasi Sekolah  

SMA Negeri 1 Gondang Tulungagung terletak di daerahTulungagung 

bagian barat. Lokasi sekolah terletak di Desa Bendungan Kecamatan Gondang 

Kabupaten Tulungagung tepatnya di Jalan Raya Gondang, dengan batas-batas 

sebagai berikut :  

1. Sebelah Utara : Desa Mojoarum  

2. Sebelah Timur : Desa Gondang  

3. Sebelah Selatan : Desa Notorejo  

 
3 Dokumen Tujuan SMA Negeri 1 Gondang Tulungagung.  
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4. Sebelah Barat : Desa Sidomulyo  

Lokasi SMA Negeri 1 Gondang dapat dijangkau dengan kendaraan 

umum, seperti bus karena letak sekolah yang tepat berada di pinggir jalan raya 

antar provinsi dan kabupaten. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul Penelitian 

“Peran Guru PAI Sebagai Mediator dan Komuikator Dalam Meningkatkan 

Toleransi Antar Umat Beragama Di SMAN 01 Gondang” 

B.  Fokus Penelitian  

1. Bagaimana peran guru PAI  sebagai mediator dalam meningkatkan toleransi 

antar umat beragama di SMAN 1 Gondang ?  

2. Bagaimana peran guru PAI  sebagai komunikator dalam meningkatkan 

toleransi antar umat beragama di SMAN 1 Gondang ?  
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Lampiran 3 

LEMBAR WAWANCARA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Nama Guru           :  

Nama Sekolah        :  

Hari/ Tanggal         :  

Daftar pertanyaan  : 

1. Seberapa penting peran guru PAI dalam meningkatkan toleransi antar umat 

beragama?, kususnya sebagai mediator dan komunikator. 

2. Media apa yang bapak gunakan dalam kegiatan belajar mengajar? 

3. Apa yang bapak lakukan pada siswa non muslm saat pelajaran Agama Islam. 

4. Apa yang bapak lakukan untuk menanamkan sikap indahnya toleransi antar 

umat beragama di SMAN 1 Gondang ? di kelas maupun di luar kelas. 

5. Bagaiman tingkat toleransi beragama di SMAN 1 Gondang ini? 

6. Untuk peran sebagai mediator sendiri biasanya sering bapak lakukan saat 

situasi seperti apa? 

7. Menurut bapak apa yang harus dilakukan untuk menjadi mediator yang baik? 

8. Apa yang akan bapak lakukan bila terjadi konflik yang didasari perbedaan 

agama? 

9. Bagaiman cara bapak menyampaikan maksut dan tujuan bapak supaya bisa 

diterima dengan baik oleh siswa? 

10. Menurut bapak hal apa yang harus diperhatikan dalam berkomunikasi? 



12 
 

 
 

11. Menurut bapak seberapa penting mendapat umpan balik dari lawan bicara 

kita? 

 

LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Nama siswa           :  

Nama Sekolah        :  

Hari/ Tanggal         :  

Daftar pertanyaan  : 

1. Apa guru Agama Islam memberikan dan menggunakan media pembelajaran 

yang sesuai dan mudah dipahami ? 

2. Apakah cara guru menyampaikan media dan materi pembelajaran tersebut 

tersampaikan dengan baik dan mudah dipahami? 

3. Apakah guru Agama islam turut ambil bagian dalam menyelesaikan konfli 

antar siswa ? sebutkan contoh konflik tersebut. 

4. Apakah guru Agama Islam bersikap adil pada seluruh siswanya?  

5. Apa pandangan anda tentang guru Pendidikan Agama Islam? 
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Lampiran 4 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam observasi ini, peneliti akan mengamati atau menggali informasi/ data 

lebih mendalam tentang Peran Guru PAI Sebagai Mediator dan Komuikator Dalam 

Meningkatkan Toleransi Antar Umat Beragama Di SMAN 01 Gondang:  

1. Mengamati secara langsung lokasi SMAN 1 Gondang 

2. Mengamati langsung proses pembelajaran PAI di SMAN 1 Gondang 

3. Mengamati dan berinteraksi langsung dengan guru PAI dan peserta didik  
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Lampiran 5 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Dalam dokumentasi ini, peneliti akan mendokumentasikan atau menggali informasi/ 

data lebih mendalam tentang Peran Guru PAI Sebagai Mediator dan Komuikator 

Dalam Meningkatkan Toleransi Antar Umat Beragama Di SMAN 01 Gondang yang 

meliputi :  

1. Data profil sekolah 

2. Visi dan misi sekolah 

3. Sejarah singkat berdirinya sekolah 

4. Foto/ dokumentasi  

  



15 
 

 
 

Lampiran 6 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 12 
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